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Market Highlights & Trading Strategy 

 IHSG (Indeks Harga Saham Gabungan) pada penutupan perdagangan hari 

Rabu kemarin berhasil ditutup menguat ditengah memerahnya sebagian 

besar bursa-bursa di Asia. IHSG tercatat ditutup menguat 23,971 poin 

(0,77%) ke level 3.138,910 sementara indeks LQ 45 juga naik 4,572 poin ke 

level 595,354. Kenaikan saham-saham pada sektor komoditi dan consumer 

goods menjadi penopang naiknya IHSG hingga penutupan perdagangan. 

Perdagangan kemarin berjalan cukup ramai dengan total transaksi di se-

luruh pasar mencapai Rp 4,266 triliun, sementara itu investor asing ter-

catat membukukan pembelian bersih (foreign net buy) sebesar Rp 79,67 

miliar. 

 Pada perdagangan hari Rabu kemarin bursa saham di Wall Street kembali 

bangkit dari pelemahan empat hari berturut-berturut. Indeks Dow Jones 

tercatat menguat 19,61 poin (0,20%) ke level 10.060,06, sementara Indeks 

Standard & Poor’s juga menguat tipis 3,46 poin (0,33%) ke level 1.055,33 

dan Indeks Nasdaq menguat 17,78 poin (0,84%) ke level 2.141,54.  Pen-

guatan bursa Wall Street lebih disebabkan faktor teknikal ketimbang faktor 

data perekonomian AS yang hingga kini belum menunkukan tanda-tanda 

perbaikan. Investor mendapatkan momentum untuk beli setelah level Sup-

port S&P 500 di 1.040 tertembus maka investor memanfaatkan momen-

tum tersebut untuk melakukan pembelian. 
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 PT Indocement Tunggal Perkasa Tbk (INTP) siap memasok 13 juta 

ton semen untuk kebutuhan nasional di tahun 2010. Angka ini meningkat 

10% dibandingkan tahun lalu, yakni 11,8 juta ton. Perseroan juga siap men-

goperasikan dua pabrik penggilingan semen (cement mil) di Cirebon dengan 

kapasitas tambahan 1,5 juta ton per tahun, pada bulan September 2010. 

Dengan beroperasi pabrik tersebut maka total kapasitas produksi perseroan 

mencapai 18,6 juta ton. 

 PT Intraco Penta Tbk (INTA) mencatat lonjakan penjualan alat berat 

sebesar 58,86%. dibandingkan periode yang sama tahun lalu. Hingga Juli 

2010 penjualan alat berat INTA sudah mencapai 421 unit dibandingkan peri-

ode sebelumnya sebesar 265 unit. Dengan pencapaian tersebut target 

penjualan INTA pada tahun ini yang sebesar 500 unit hampir tecapai.  

 PT Indosat Tbk (ISAT) membukukan pendapatan usaha konsolidasi 

sebesar Rp 9,66 triliun atau tumbuh sebesar 5,8% pada semester I-2010 

dibandingkan periode yang sama tahun lalu sebesar Ro 9,13 triliun. Semen-

tara itu perseroan menyatakan bisnis selular Indosat tumbuh 7,7% 

dibandingkan triwulan sebelumnya dan 14,4% dibandingkan periode yang 

sama tahun lalu yang merupakan salah satu kinerja triwulan terbaik 

perseroan. 

 PT Bukit Asam Tbk (PTBA) diperkirakan akan memproduksi batubara 

sebesar 60 juta ton batubara pada 2014. Saat ini cadangan produksi batuba-

ra perseroan sebesar 2 miliar ton. Perseroan menrargetkan produksi batu-

bara sebesar 15 juta ton-17 juta ton pada 2011. Selain itu, perseroan menar-

getkan produksi 12 juta-13 juta ton dengan penjualan 14 juta ton-15 juta 

ton pada tahun ini. 

 PT Bank Saudara Tbk (SDRA) berencana menggelar penwaran saham 

terbatas (right issue) sebesar Rp 200 miliar di Desember 2010. Hasil right 

issue tersebut akan digunakan untuk mendukung ekspansi kredit tahun 

2010 dan 2011.. Pihak perseroan akan segera menunjuk penjamin emisi dari 

proses right issue tersebut. 

 PT Tambang Batubara Bukit Asam Tbk (PTBA) memperkirakan nilai 

akuisisi dua tambang batubara di Kalimantan Selatan sebesar Rp 3,9 triliun. 

Angka tersebut sekitar 50% dari total ekuitas perseroan hingga semester I-

2010 yang mencapai 7,74 triliun. Pihak perseroan hingga saat ini masih 

melakukan uji tuntas (due diligence) dua tambang tersebut. Diharapkan 

akuisisi tersebut dapat terealisasi sebelum akhir 2010. 

IHSG STATISTICS 

Closing Date (25 Aug 10) 

IHSG  : 3138,91 

Point of Change : +23,97 (0,77%) 

Advancers : 135 

Unchanged : 97 

Decliners : 53 

Market Value : 4.266,58(Rpbn) 

Foreign Buy :     949,54(Rpbn) 

Foreign Sell :     869,87(Rpbn)     

Foreign Net :     +79,67(Rpbn) 

IPO Corner 

PT Molindo Raya Industrial 

Offer  : - 

Shares  : 650.000.000 shr 

Penawaran IPO : - 

Penjatahan : - 

Listing  : - 

Underwriter :Mandiri Sekuritas 
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 Bank Indonesia (BI) akan menyerahkan hasil kajian redenominasi rupiah 

kepada Presiden SBY serta Menteri Keuangan bulan depan. Sampai saat ini 

BI terus melakukan studi terkait redenominasi ini. Menurut BI redenominsasi 

ini akan meningkatkan penilaian psikologis terhadap rupiah. Rupiah akan 

terlihat lebih kuat secara psikologis. 

 Pemerintah Kembali menambah utangnya sebesar Rp 4 triliun lewat 

penjualan 4 Seri Utang Negara (SUN). Besaran ini di atas target yang ditetap-

kan yaitu Rp 3 triliun. Dalam lelang tersebut, total penawaran yang masuk 

kepada 4 seri SUN tersebut cukup tinggi yaitu Rp 16,06 triliun. 

 Bank Indonesia mencatat cadangan devisa RI sampai dengan 20 Agustus 

2010 tembus ke level US$ 80,4 miliar. Angka tersebut naik sebesar US$ 1,606 

miliar jika dibandingkan dengan akhir Juli 2010 yang sebesar US$ 78,794 

miliar. Posisisi cadangan devisa Indonesia sepanjang tahun 2010 bergerak 

cukup fluktuatif namun kecenderungannya terus meningkat. 

 Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia Darmin Nasution akan dilantik se-

bagai Gubernur Bank Indonesia pada 1 September 2010. Darmin terpilih 

menggantikan Boediono sebagai Gubernur BI setelah DPR mengesahkannya 

pada siding paripurna pada bulan lalu. 
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Inflation Rate MoM :  1.57% 

Inflation Rate YoY  :  6.22% 

Inflation Rate YtD :  4.02% 

BI Rate   :  6.50% 
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Wti Crude      72.86      +0.34 

Gold Spot  1241.60      +0.30 
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 Cermati KBRI. Para Bandar akan mengerek harga saham PT Kertas 

Basuki Rachmat Indonesia Tbk (KBRI) ke level Rp 100-125. Potensi kenai-

kan harga saham KBRI tersebut dipicu kabar perseroan yang akan 

melakukan aksi korporasi. Kabar di kalangan pelaku pasar modal me-

nyebutkan, Jasper Investment Ltd Singapora menyatakan minatnya untuk 

mengakuisisi saham perseroan. 

 Cermati INAF. Harga saham PT Indofarma Tbk (INAF) sebentar lagi 

akan naik ke level Rp 100. Hal ini terkait rencana merger perseroan 

dengan perusahaan BUMN yang segera terealisasi. Selain itu, menurut 

warta di kalangan pelaku pasar modal, perseroan diajak kerja sama oleh 

perusahaan asing untuk membangun pabrik obat non-generic tahun ini.  

 

 

 

 

US Economic Data yang diumumkan Rabu (25/08) 

 

 

 

 

  

US Economic Data Legend 

HIGH IMPACT 

MEDIUM IMPACT 

LOW IMPACT 

Non-Economic 

Green Number 

Better than forecast or revised better 

Red Number 

Worse than forecast or revised worse 

Emiten         Agenda Date 

SIIP         RUPSLB      30-Jul-10 

SCPI         RUPSLB      02-Aug-10 

ASRM         RUPSLB      04-Aug-10 

MBAI         RUPSLB      10-Aug-10 

YULE         RUPSLB      13-Aug-10 

INDS         RUPSLB      14-Aug-10 

ABRI         RUPSLB      19-Aug-10 

MLBI         RUPSLB      23-Aug-10 

BNII         RUPSLB      27-Aug-10 

MAYA         RUPSLB      30-Aug-10 

Agenda Emiten 

Rumor Bursa 

ECONOMIC DATA ACTUAL PREVIOUS FORECAST 

    Core Durable Goods Orders m/m -3.8% 0.6% -0.9% 

    Durable Goods Orders m/m 0.3% 2.9% -1.2% 

    New Home Sales 276K 333K 330k 

    HPI m/m -0.3K 0.1% 0.5% 

    Crude Oil Inventories 4.1M 0.1M -0.8M 
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JADWAL DIVIDEN EMITEN 

NAMA EMITEN Cum-Date Ex-Date Payment 

Date 

Amount 

(Rp) 

Pembangunan Rumah (Persero) (PTPP) 9-Jul-10 10-Jul-10 28-Jul-10 10.11 

Timah (persero) (TINS) 9-Jul-10 12-Jul-10 28-Jul-10 31.17 

Mayora Indah (MYOR) 12-Jul-10 13-Jul-10 29-Jul-10 100 

Dynaplast (DYNA) 15-Jul-10 16-Jul-10 3-Aug-10 50 

Asahimas Flat Glass (AMFG) 16-Jul-10 19-Jul-10 4-Aug-10 40.00 

Indofood Sukses Makmur (INDF) 19-Jul-10 20-Jul-10 5-Aug-10 93.00 

Semen Gresik (SMGR) 19-Jul-10 20-Jul-10 5-Aug-10 250,45 

Alam Sutera Reality (ASRI) 20-Jul-10 21-Jul-10 6-Aug-10 1.1 

Fast Food Indonesia (FAST) 20-Jul-10 21-Jul-10 6-Aug-10 83 

Citra Marga Nusaphala Persada (CMNP) 21-Jul-10 22-Jul-10 9-Aug-10 10 

Multistrada Arah Sarana (MASA) 21-Jul-10 22-Jul-10 9-Aug-10 1 

Bumi Resources (BUMI) 28-Jul-10 29-Jul-10 16-Aug-10 27.7 

Elnusa (ELSA) 28-Jul-10 29-Jul-10 16-Aug-10  5 

Bakrie Sumatra Plantation (UNSP) 30-Jul-10 2-Aug-10 19-Aug-10 3.8 

Bakrie Sumatra Plantation (UNSP) 2-Aug-10 2-Aug-10 19-Aug-10 3.8 

Ciputra Property (CTRP) 4-Aug-10 5-Aug-10 24-Aug-10 4  

Pudjiadi And Sons (PNSE) 5-Aug-10 6-Aug-10 25-Aug-10 60 

Jembo Cable Company (JECC) 9-Aug-10 10-Aug-10 27-Aug-10 30 

Plaza Indonesia Realty (PLIN) 11-Aug-10 12-Aug-10 31-Aug-10 1.25 

Colorpak Indonesia (CLPI) 13-Aug-10 14-Aug-10 2-Sep-10 30.2 

Indospring (INDS) 13-Aug-10 14-Aug-10 2-Sep-10 250 

Mandala Multifinance (MFIN) 18-Aug-10 19-Aug-10 6-Sep-10 24.48 

Selamet Sempurna (SMSM) 19-Aug-10 20-Aug-10 31-Sep-10 40 

Hexindo Adiperkasa (HEXA) 27-Aug-10 28-Aug-10 21-Sep-10 $0.00145 

Tempo Scan Pacific (TSPC)  2-Sep-10 3-Sep-10 28-Sep-10 35 

Malindo Feedmil (MAIN) 8-Nov-10 9-Nov-10 26-Nov-10 56 
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NAMA EMITEN 1-Year 

Return  
EPS ROE Beta 

Astra Internasional (ASII) 106.09% 2480.00 27.52 1.353 

Telekomunikasi Indonesia (TLKM) 6.53% 576.13 30.92 0.804 

Bank Central Asia (BBCA) 69.56% 279.00 26.62 0.870 

Unilever Indonesia UNVR) 90.30% 399.00 89.50 0.483 

Bank Mandiri (BMRI) 93.35% 341.72 21.81 1.157 

Bank Rakyat Indonesia (BBRI) 49.03% 609.50 29.461 1.154 

Perusahaan Gas Negara (PGAS) 23.24% 262.00 66.241 1.097 

Gudang Garam (GGRM) 175.49% 1,796.00 20.43 0.77 

HM Sampoerna (HMSP) 107.17% 1,161.00 54.97 0.50 

Adaro Energy (ADRO) 69.01% 137.89 27.769 1.077 

United Tractors (UNTR) 89.32% 1,147.00 30.571 1.499 

Indocement Tunggal Prakarsa (INTP) 104.73% 746.12 28.64 1.042 

Semen Gresik (SMGR) 83.05% 566.00 36.420 1.042 

Bank Danamon (BDMN) 10.88% 186.36 11.62 1.39 

Indo Tambang Mega Raya (ITMG) 100.81% N/A 48.09 1.540 

Tambang Batu Bara Bukit Asam (PTBA) 51.67% 1,184.00 56.24 1.404 

Bumi Resources (BUMI) 3.18% 23.65 14.447 1.696 

International Nickel Indonesia (INCO) -4.25% $0.02 10.99 1.447 

Bank Negara Indonesia (BBNI) 41.50% 163.00 14.37 1.37 

Indofood Sukses Makmur (INDF) 121.06% 236.00 22.170 1.075 

Astra Agro Lestari (AALI) 10.72% 1,054.55 29.179 1.450 

XL Axiata (EXCL) 211.54% 237.00 26.08 0.745 

Indosat (ISAT) 0.59% 275.72 8.47 0.90 

Bank Pan Indonesia (PNBN) 36.62% 410.01 9.80 0.89 

Bank CIMB Niaga (BNGA) 63.49% 65.52 15.29 1.001 

Data 25 Biggest Market Caps IHSG BEI 


